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ABSTRAKSI

Pemilihan Jawa Timur kali ini berbeda dengan pemilihan gubernur pada
tahun-tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2003 pemilihan gubernur dilakukan
oleh anggota dewan perwakilan rakyat daerah tingkat propinsi, pada tahun
2008 pemilihan gubernur dilakukan dengan sistem pemilihan secara langsung
oleh masyarakat Jawa Timur. Berbagai elemen masyarakat turut menyambut
momen penggantian pemimpin Jawa Timur ini. Elemen masyarakat yang
bersiap-siap menyambut momen penting bukan saja dari tim sukses atau kubu
masing-masing pasangan calon gubernur dan wakilnya, tetapi seluruh
masyarakat sudah mulai memilah-milah siapa calon pemimpin yang pantas
diberi amanah untuk memimpin Jawa Timur hingga lima tahun mendatang.
Salah satu eclemen yang turut memberi perhatian penuh dalam pemilihan
Gubernur Jawa Timur ini adalah kelompok intelektual yang kita sebut sebagai
mahasiswa. Hingga saat ini mahasiswa telah memberi penyikapan terhadap
pemilihan gubernur ini dengan aksinya masing-masing. Penelitian ini
mencoba untuk memberikan gambaran mengenai pemaknaan yang diberikan
oleh para aktifis mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas
Airlangga yang menjadi ketua dan pengurus organisasi kemahasiswaan. Selain
itu di dalam penelitian ini juga akan dijelaskan bagaimana para informan itu
menyikapi pemilihan gubernur ini, apakah mereka akan mengambil sikap
tidak ikut dalam pemilihan, pilihannya mengarah pada satu pasangan calon,
atau melthat dulu visi dan misi dari masing-masing pasangan calon sebelum
menentukan pilihan. Berdasarkan informasi yang diberikan oleh para
informan, pada umumnya mereka tidak mengarahkan kepada salah satu
pasangan calon. Mereka juga tidak akan memobilisasi para anggota organisasi
yang lain untuk tidak memilih atau golput. Tetapi sebagai mahasiswa mereka
tetap menjaga independensi dalam menilai para calon gubernur atau dengan
kata lain tetap menganjurkan ikut memilih tetapi harus memperhatikan visi
dan misi dar masing-masing pasangan calon gubernur.
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